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ABSTRAK

MOHAMMAD RISAL. Pemanfaatan Limbah Cair (Skim) Pengolahan Minyak
Kelapa (Minyak Mandar sebagai Media Biosintesis Selulosa Bakteri: Studi
Pemanfaatan Sari Tauge sebagai Sumber Nitrogen untuk Pertumbuhan
Acetobacter xylinum. Dibimbing oleh IKRAR TARUNA SYAH dan
SYAHMIDARNI AL ISLAMIYAH.

Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan limbah cair (skim) pengolahan
minyak kelapa sebagai bahan baku produksi selulosa bakteri serta menganalisis
pengaruh variasi konsentrasi sari tauge sebagai sumber nitrogen alami terhadap
karakteristik yang dihasilkan. Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan
variasi konsentrasi sari tauge 0% (kontrol dengan amonium sulfat), 3%, 5%, 7%,
10%, dan 12%, dengan parameter pengamatan meliputi rendemen, ketebalan,
berat basah, berat kering, kadar air, serat kasar, serta morfologi menggunakan
Scanning Electron Microscope (SEM), dan data dianalisis menggunakan uji
ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa limbah cair minyak kelapa dapat
digunakan sebagai media produksi selulosa bakteri, dengan rendemen tertinggi
diperoleh pada perlakuan kontrol. Variasi konsentrasi sari tauge tidak berpengaruh
signifikan terhadap rendemen, kadar air, ketebalan, dan serat kasar, tetapi
berpengaruh signifikan terhadap berat kering. Secara umum, parameter yang
diamati menunjukkan pola yang relatif seragam, serta morfologi selulosa bakteri
membentuk struktur fibril tiga dimensi yang khas. Dengan demikian, sari tauge
berpotensi sebagai sumber nitrogen alami dalam produksi selulosa bakteri,
meskipun belum memberikan peningkatan hasil yang signifikan dibandingkan
sumber nitrogen organik.

Kata Kunci: Selulosa bakteri, limbah cair minyak kelapa, sari tauge, sumber
nitrogen organik



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan tanaman yang sering ditemukan di
wilayah dengan iklim tropis, termasuk di Indonesia (Mardiatmoko & Ariyanti,
2018). Tanaman kelapa juga dikenal sebagai pohon kehidupan (tree of life) atau
pohon 1lasticl dimana semua bagian dapat diolah menjadi produk yang bernilai
ekonomi. Daging kelapa bisa diolah menjadi minyak kelapa, Virgin Coconut Oil
(VCO), santan instan, dan kopra (Savika et al., 2023).

Pengolahan kelapa menjadi produk yang bernilai ekonomi, masih
berorientasi pada pengolahan daging kelapa menjadi produk yang bernilai
ekonomis yaitu kopra, pembuatan minyak kelapa, pembuatan santan instan,
pembuatan VCO, dimana pada industri kelapa skala kecil dalam setiap proses
produksinya menghasilkan buangan atau hasil samping yang tidak digunakan
sehingga menjadi limbah. Limbah padat yang dihasilkan yaitu berupa tempurung
kelapa, sabut kelapa, blondo serta ampas kelapa, sedangkan limbah cair dari
industri kelapa dapat bersumber dari air kelapa, air sisa pembuatan VCO serta air
sisa pencucian alat maupun bahan (Sulistyorini et al., 2020).

Kelapa adalah salah satu komoditi unggulan daerah Provinsi Sulawesi Barat
yang memiliki luas tanaman kelapa pada tahun 2022 sebesar 42.899,03 ha dengan
produksi 37.268,55 ton (data sementara tahun 2023 sebesar 35.799 ton) (BPS
Provinsi Sulawesi Barat, 2024). Sementara berdasarkan data Dinas Perkebunan
Daerah Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2023, jumlah unit pengolahan hasil
(UPH) yang terdiri dari unit pengolahan minyak kelapa dan minyak kelapa murni
(VCO) (Pemerintah Provinsi Sulawesi Barat Dinas Perkebunan Daerah, 2023),
sebanyak 13 unit usaha. Dari 13 UPH minyak kelapa dan VCO, belum satupun
UPH yang mengolah limbah cair (skim)-nya. Limbah tersebut langsung dibuang
ke lingkungan baik ke tanah maupun ke saluran pembuangan air. Hal ini tentunya
akan berdampak buruk bagi lingkungan, karena tingginya kadar chemical oxigen
demand (COD) yang terdapat pada limbah cair tersebut (Masthura et al., 2022).



Seperti yang dijelaskan oleh salah satu pengelola UPH yang ada di Polman
yakni terdapat di UPH Sio Rio di Desa Buku, bahwasanya mereka memproduksi
minyak kelapa hampir setiap harinya tergantung dari persedian bahan baku
(kelapa), terdapat limbah cair yang sangat banyak dan juga tidak dilakukan olahan
lanjutan, melainkan langsung saja dibuang ke bak penampungan yang sudah
disiapkan namun terdapat keresahan tersendiri ketika bak tersebut sudah ada
diambang batas penampungan dikarenakan menimbulkan bau yang tidak sedap
dan mengganggu aktivitas produksi bila dibiarkan begitu saja.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menangani banyaknya limbah
hasil produksi yang belum dimanfaatkan secara maksimal, yaitu melalui upaya
produksi bersih dan minimasi limbah. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup
produksi bersih merupakan tindakan pengelolaan lingkungan yang bersifat
mencegah (preventif), terpadu dan diterapkan secara terus-menerus pada semua
kegiatan dimulai dari hulu hingga ke hilir yang berkaitan dengan proses produksi
(Azzahro et al., 2022). Selain itu, penerapan produksi bersih pada industri kelapa
skala kecil juga diharapkan dapat mencapai zero waste pada industri tersebut
dengan cara mengolah produk hasil samping menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomis. Oleh karena itu, bentuk penanganan limbah cair (skim) yang dapat
ditempuh adalah dengan memanfaatkannya dalam pembuatan selulosa bakteri.
Selulosa bakteri merupakan biopolimer selulosa yang disintesis oleh bakteri
Acetobacter xylinum yang bersifat edible atau dapat dikonsumsi manusia (Lee et
al., 2024).

Berbagai upaya pemanfaatan limbah produksi pangan dalam pembuatan
selulosa bakteri telah berhasil dilakukan melalui cara yang murah dan mudah
didapatkan (El-Gendi et al., 2022), mulai dari limbah cair produksi pati, limbah
cair gandum (produksi etanol), limbah cair pengolahan tebu, limbah cair
pengolahan bir, limbah kulit nenas, limbah padat minyak zaitun, dan sebagainya
(Rahmayetty & Sulaiman, 2023; Amr & Ibrahim, 2022; Yanti et al., 2019; Cavka
etal., 2013).

Dengan pemanfaatannya dalam pembuatan selulosa bakteri, limbah cair
(skim) pengolahan minyak kelapa dapat diatasi dan dapat memberikan nilai

tambah ekonomi bagi UPH serta dapat mendukung penerapan konsep zero waste



Penggunaan tauge tidak hanya mengurangi ketergantungan pada bahan kimia
sintetis tetapi juga menghindari risiko kontaminasi dari bahan non-food grade.
Selain itu, tauge mudah didapatkan dan merupakan bahan alami yang ramah
lingkungan, sehingga mendukung konsep zero waste. Dengan demikian,
pemanfaatan tauge dapat meningkatkan keamanan dan kualitas produk akhir,
serta memberikan nilai tambah ekonomi bagi industri pertanian lokal di Sulawesi

Barat.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pemanfaatan limbah cair (skim) dari pengolahan minyak kelapa

untuk pembuatan selulosa bakteri?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi sari tauge sebagai sumber nitrogen alami

terhadap produksi selulosa bakteri dari limbah cair (skim) minyak kelapa?

3. Bagaimana kualitas selulosa bakteri yang dihasilkan dari segi ketebalan, berat

kering, berat basah, dan rendemen?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Memanfaatkan limbah cair (skim) dari pengolahan minyak kelapa sebagai
bahan baku untuk produksi selulosa bakteri.

2. Menganalisis pengaruh variasi konsentrasi sari tauge sebagai sumber nitrogen
alami terhadap produksi selulosa bakteri dari limbah cair (skim) minyak
kelapa.

3. Menganalisis selulosa bakteri yang dihasilkan dari limbah cair (skim) minyak

kelapa berdasarkan ketebalan, berat kering, berat basah, dan rendemen.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Lingkungan: Mengurangi pencemaran lingkungan akibat pembuangan
limbah cair (skim) dari pengolahan minyak kelapa yang memiliki kadar COD
tinggi, serta mendukung konsep zero waste di industri pengolahan minyak
kelapa di Sulawesi Barat.

2. Bagi Industri: Memberikan alternatif solusi pengolahan limbah bagi UPH
minyak kelapa dan VCO sehingga dapat meningkatkan nilai tambah ekonomi
dan mengurangi beban pencemaran lingkungan.

3. Bagi llmu Pengetahuan: Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai

pemanfaatan limbah cair industri pengolahan minyak kelapa untuk produksi



pada seluruh UPH yang ada di Sulawesi Barat. Biopolimer ini diharapkan dapat
dimanfaatkan sebagai bahan baku pembuatan kemasan aktif yang dapat diterapkan
pada bahan pangan sebagai kemasan primer yang dapat dimakan oleh manusia
tanpa harus membuka kemasan dan membuangnya sehingga dengan demikian
dapat meminimalisir sampah kemasan makanan yang dibuang ke lingkungan
(Donkor et al., 2023). Berdasarkan tinjauan literatur di atas, belum ada penelitian
tentang isolasi selulosa bakteri menggunakan media fermentasi dari limbah cair
(skim) pengolahan minyak kelapa. Oleh karena itu, memanfaatkan limbah cair
kelapa untuk produksi selulosa bakteri merupakan inovasi penting

Dalam pembuatan selulosa bakteri, urea dan amonium sulfat sering
digunakan sebagai sumber nitrogen yang penting untuk pertumbuhan bakteri.
Amonium sulfat sering ditambahkan ke dalam media produksi bioselulosa karena
perannya sebagai sumber nitrogen, yang sangat diperlukan dalam proses ini.
Nitrogen adalah salah satu nutrisi utama yang mendukung berbagai aktivitas
mikroba selama pembentukan lapisan bioselulosa. Keberadaan sumber nitrogen
membantu merangsang pertumbuhan bakteri secara optimal, yang pada gilirannya
meningkatkan produksi enzim-enzim penting yang berperan dalam pembentukan
selulosa. Dengan demikian, penambahan amonium sulfat ke dalam media dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan hasil produksi bioselulosa
(Nur et al., 2019).

Namun peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) No. 7
Tahun 2015 melarang penggunaan urea dan amonium sulfat non-food grade
dalam industri pangan. Larangan ini diberlakukan karena bahan-bahan non-food
grade tersebut dapat mengandung kontaminan berbahaya, termasuk potensi
cemaran logam berat, yang tidak aman untuk dikonsumsi manusia. Peraturan ini
bertujuan untuk melindungi kesehatan konsumen dan memastikan semua produk
makanan memenuhi standar keamanan yang ketat (BPOM, 2015).

Dalam upaya mencari alternatif yang lebih aman dan berkelanjutan,
pemanfaatan tauge sebagai sumber nitrogen pengganti amonium sulfat dalam
pembuatan selulosa bakteri merupakan inovasi yang menjanjikan. Tauge, yang
kaya akan protein dan nutrisi esensial, dapat menyediakan sumber nitrogen yang

dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri penghasil selulosa (Murtius et al., 2021).



selulosa bakteri, serta penggunaan sari tauge sebagai sumber nitrogen alami
yang aman dan efektif.

Bagi Masyarakat: Meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan limbah industri secara berkelanjutan dan inovatif, serta membuka

peluang usaha baru dalam bidang bioteknologi.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemanfaatan limbah cair (skim)
pengolahan minyak kelapa (minyak Mandar) sebagai media biosintesis selulosa
bakteri dengan penambahan sari tauge sebagai sumber nitrogen untuk
pertumbuhan Acetobacter xylinum, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Limbah cair (skim) dari pengolahan minyak kelapa dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku dalam produksi selulosa bakteri. Hal ini ditunjukkan dengan
terbentuknya selulosa bakteri pada seluruh perlakuan fermentasi, baik pada
perlakuan kontrol maupun perlakuan dengan penambahan sari tauge.

2. Variasi konsentrasi sari tauge sebagai sumber nitrogen alami tidak memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap produksi selulosa bakteri dibandingkan
dengan kontrol (p > 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa sari tauge berpotensi
sebagai alternatif sumber nitrogen alami dalam mendukung pertumbuhan
Acetobacter xylinum.

3. Selulosa bakteri yang dihasilkan dari limbah cair (skim) minyak kelapa
memiliki karakteristik fisik berupa ketebalan, berat basah, berat kering, dan
rendemen yang relatif seragam antar perlakuan, serta tidak berbeda nyata
secara statistik, sehingga penggunaan sari tauge tidak menurunkan kualitas
selulosa bakteri yang dihasilkan.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai
berikut: '

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi konsentrasi sari tauge yang
lebih luas untuk mengetahui pengaruh optimal sumber nitrogen terhadap

peningkatan rendemen dan kualitas selulosa bakteri.
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. Disarankan untuk melakukan analisis lanjutan terhadap sifat fisik dan mekanik
selulosa bakteri, seperti ketebalan, kekuatan tarik, dan derajat kristalinitas,
guna memperluas potensi aplikasinya di bidang pangan maupun non-pangan.

. Perlu dilakukan pengujian skala semi-industri untuk mengetahui kelayakan
pemanfaatan limbah cair pengolahan minyak kelapa (skim) sebagai media
produksi selulosa bakteri secara berkelanjutan.

. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat membandingkan penggunaan sumber
nitrogen alami lainnya dengan sari tauge untuk memperoleh alternatif sumber
nitrogen yang lebih efektif dan ekonomis.

. Diperlukan kajian lebih lanjut mengenai aspek keamanan dan stabilitas produk
selulosa bakteri apabila akan diaplikasikan sebagai bahan pangan atau bahan

baku industri.

o1
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